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BAB II

TINJAUAN PERMASALAHAAN
2.1 
Menguraikan Pengertian Judul

Inti dari promosi adalah komunikasi. Sedangkan iklan sendiri merupakan bagian dari kegiatan promosi. Hal-hal yang harus diperhatikan agar komunikasi berjalan efektif adalah kepada siapa akan disampaikan, apa yang akan disampaikan, siapa yang akan menyampaikan, bagaimana cara penyampaian dan kepeda siapa akan disampaikan.

2.2 
Pengertian Promosi 
Promosi merupakan bagian yang sangat penting, karena lewat promosi informasi yang disampaikan lebih efektif.
Untuk lebih jelasnya pengertian promosi menurut beberapa sumber adalah:

1.
Pengertian promosi menurut Basu Swastha Dh, SE, MBA, (1997:37) dalam bukunya yang berjudul manajemen. 
           Dalam promosi adalah sebagai berikut: “Promosi merupakan komponen yang berfungsi untuk memberitahukan dan mempenggaruhi sasaran lewat informasi yang disampaikan.
2.
Pengertian promosi menurut William J.Stanton (1996:44) dalam bukunya yang berjudul periklanan. 

           “Promosi adalah unsur yang didaya gunakan untuk memberitahukan dan membujuk sasaran lewat informasi yang disampaikan.
2.2.1 
Tujuan Promosi

Tujuan utama dari promosi, adalah untuk menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan kepada masyarakat tentang alat musik Sasando yang saat ini hampir punah.

Tujuan dari promosi Sasando ini sebagai efek dari komunikasi diantaranya:

1. Menginformasikan kepada masyarakat NTT khusus
        Kupang tentang alat musik Sasando yang hampir 
        punah
2. Mengajak masyarakat untuk ikut serta didalam
        melestarikan alat musik Sasando

3. Memperkenalkan dan mengajarkan musik Sasando
        kepada masyarakat
4. Memberitahukan kepada masyarakat tentang informasi-
        informasi tempat Sasando berada

5. Memberitahukan akan fungsi dan kedudukan musik
        Sasando didalam masyarakat

6. Disamping promosi juga menambah wawasan 
        nusantara khususnya masyarakat NTT
2.2.2 
Pengertian Iklan
Menurut masyarakat Indonesia (MPI) yang dikutip oleh Rhenald Kasali (1997:77) dalam bukunya yang berjudul manajemen periklanan, bahwa yang dimaksud iklan sebagai berikut: “Iklan merupakan segala pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media tertentu yang ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Periklanan didefinisikan sebagai berikut: Suatu keseluruhan yang meliputi penyiapan, perancanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian iklan”.

2.3 
Latar Belakang Sasando
Sasando berasal dari pulau Rote Nusa Tenggara Timur. Pada zaman dahulu ada seorang pemuda bernama Sangguana yang bertempat tinggal disuatu kampung bernama Oetefa-Thie (Kecamatan Rote Barat Daya sekarang). Pada suatu ketika dalam perjalanan mencari ikan dengan perahu, ia terdampar dipulau Ndana. Beberapa hari kemudian ia ditemukan oleh penduduk setempat, kemudian Sangguana dibawa kehadapan Raja setempat, yaitu Raja Taka la’a yang berdiam diistana Raja bernama Nusak Lain. Kebiasaan pada istana tersebut pada malam hari sering diadakan permainan kebak (kebalai), yaitu semacam tarian masal mudi-mudi dengan cara bergandengan tangan membentuk lingkaran. Pada tarian ini salah seorang bertindak sebagai manahelo (pemimpin syair), dan manahelo biasanya berada ditengah lingkaran. Syair-syair itu menceritakan tentang silsilah keturunan mereka.

Dalam permainan ini Sangguana yang mempunyai bakat seni selalu menjadi tumpuan perhatian diantara sesama mereka. Tanpa disadari putri Raja jatuh hati pada Sangguana, sehingga pada suatu ketika putri Raja meminta kepada Sangguana untuk menciptakan suatu bentuk kesenian yang belum pernah ada, dan bila permintaan ini dapat dikabulkan, maka Sangguana berhak mengawininya.

Suatu malam Sangguana bermimpi sedang memainkan satu alat musik yang indah bentuknya dan juga suaranya. Mimpi tersebut menghilhami Sangguana untuk menciptakan alat musik yang kemudian alat musik ini diberi nama Sandu (yang berarti bergetar). Ketika putri raja menemui Sangguana dan bertanya apa nama lagu yang sedang kamu mainkan pada alat itu, maka jawab Sangguana Sari Sandu.

Dengan senang hati putri Raja menerima sandu dari tangan Sangguana, dan seraya mengatakan, karena alat ini sudah menjadi milik saya, maka alat ini diberi nama sesuai dengan bahasa saya, yaitu Hitu (tujuh) karena pada alat tersebut terdapat tujuh dawai, dan lagu yang dimainkan melalui alat itu dinamai Depo Hitu yang artinya sekali dimainkan ketujuh dawai bergeser. 

Sasando pertama kali dibuat berdawai tujuh yang terbuat dari akar pohon beringin, yang kemudian diganti dengan usus hewan yang sudah dikeringkan. Selanjutnya dengan masuk alat musik gitar, biola, dan lain-lain, maka senar sasando diganti dengan senar kawat.
2.3.1 
Perkembangan Sasando

Sasando pada mulanya menggunakan tangga nada pentatonis. Diperkirakan akhir abad ke- 18 Sasando mengalami perkembangan sesuai dengan tuntutan zaman, yaitu menggunakan tangga nada diatonis. Sasando diatonis khususnya berkembang di Kota Kupang. Jumlah dawai yang digunakan oleh Sasando diatonis bervariasi yaitu, 24 dawai, 28 dawai, 30 dawai, 32 dawai, dan 34 dawai. Kemudian dalam perkembangan selajutnya, pada tahun 1960 untuk pertama kalinya Sasando menggunakan listrik. Ide ini datang dari seseorang yang bernama Bapak Edu Pah, yaitu salah seorang pakar pemain Sasando di Nusa Tenggara Timur.
2.3.2 
Arti Dan Fungsi Musik Sasando Dalam Masyarakat 
Sasando berasal dari kata sari (petik) dan sando (bergetar). Sasando adalah sebuah alat instrumen petik. Saat senar Sasando dipetik, maka akan menghasilkan bunyi yang merdu. Instrumen musik ini berasal dari pulau Rete, Nusa Tenggara Timur.
Fungsi Musik Sasando sebagai hiburan, pengiring tarian, dan sebagai upacara adat setempat. Musik ini mempunyai tangga nada pentatonis. Sasando merupakan alat musik khas pulau Rote, NTT. Sasando merupakan jenis alat musik petik yang terdiri dari sebatang bambu sebagai tempat untuk menyangkutkan kawat halus untuk dipetik. Sedangkan untuk resonansi bunyi menggunakan daun lontar yang disusun berbentuk timba atau lontar. Pengertian harafiah nama Sasando menurut asal katanya (dalam bahasa Rote) Sasando atau sasandu artinya alat yang bergetar atau alat yang berbunyi

Fungsi musik Sasando dalam masyarakat pemiliknya sebagai alat musik pengiring tari, menghibur keluarga yang sedang berduka, menghibur keluarga yang sedang mengadakan perta, dan sebagai hiburan pribadi. Sasando yang pentatonis ini mempunyai banyak ragam cara memainkannya, antara lain: Teo renda, Ofalangga, Feto boi, Batu matia, Basili, Lendo ndao, Hela, Kaka musu, Tai benu, Ronggeng, Dae muris, Te’o tonak. Ragam-ragam tersebut sudah merupakan ragam yang baku.
2.3.3
Bahan Dan Bentuk Sasando

Bahan pembuat sasando adalah lembaran daun lontar  yang kemudian dibentuk dan dijadikan sebagai ruang resonansi pada alat musik tersebut. Dan senar-senar (dawai-dawai) diambil dari tulang-tulang lembaran daun lontar yang kemudian disenda atau ganjal dengan batang bambu yang nantinya dipetik akan menghasilkan bunyi yang merdu.
Bentuk Sasando ada miripnya dengan instrumen petik lainnya seperti gitar, biola dan kecapi. Bagian utama Sasando berbentuk tabung panjang yang biasa terbuat dari bambu. Lalu pada bagian tengah, melingkar dari atas kebawah diberi ganjalan-ganjalan dimana senar - senar (dawai-dawai) yang direntangkan di tabung, dari atas kebawah bertumpu. Ganjalan-ganjalan ini memberikan nada yang berbeda-beda kepada setiap petikan senar. Lalu tabung Sasando ini ditaruh dalam sebuah wadah yang terbuat dari semacam anyaman daun lontar yang dibuat seperti kipas. Alat musik ini ditempatkan pada tempat yang mempunyai model serupa dengan tempat minum tuak yang disebut 'haik'.

2.4     Permasalahan
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi alat musik Sasando saat ini adalah:
1. Alat musik Sasando saat ini mulai mengalami kepunahan 

2. Sedikit dari masyarakat NTT khususnya generasi mudah yang bisa memainkan alat musik Sasando

3. Kurangnya upaya dari pemerintah daerah untuk mengenalkan dan mengajarkan kepada generasi mudah akan pentingnya seni daerah

4. Generasi mudah saat ini lebih tertarik dengan alat musik modern ketimbang alat musik daerah

5. menghilangnya apresiasi seni karena adanya musik modern sebagai gaya hidup mereka

6. Sedikit dari masyarakat NTT khususnya  generasi mudah yang mau mengetahui, belajar dan mengembangkan alat musik Sasando.

2.5
Penyelesaian
Dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada alat musik Sasando, perlu adanya promosi dengan tujuan, lewat promosi ini dapat merangsang masyarakat NTT khususnya generasi mudah untuk menyadari akan pentingnya seni daerah, dan menyadari tentang alat musik Sasando sebagai satu-satunya kebanggaan NTT dan ikut serta didalam melestarikan alat musik Sasando supaya tidak punah.
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